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Abstract

This study uses a qualitative method that has the characteristic of explaining in detail how creativity is applied
in 21st-century history learning at SMA N 2 Wonogiri. Data collection was carried out through interviews,
questionnaires, observations, and document studies related to 21st-century history learning in terms of
creativity. The results of the study can be summarized as follows: (1) At the stage of planning the learning
process, teachers have incorporated the aspect of creativity into history learning. The integration of 21st-century
history learning in terms of creativity is reflected in the selection of learning media that prioritizes students'
creative thinking, assignments that prioritize creativity, and creative learning models. (2) At the implementation
stage, history learning was designed to provide space for students to explore ideas, use their imagination, and
express their understanding through various creative activities, such as discussions, presentations, projects, and
product-based assignments. (3) Internally, teachers are often constrained by time limitations and difficulties in
determining students' characteristics in terms of creativity. Externally, the main obstacles are limited funds and
security in implementing creative learning. To overcome these obstacles, history teachers at Wonogiri 2 Public
High School approach students to gain a deeper understanding of the various obstacles students face in
developing their creativity. In addition, teachers are also active in participating in training, workshops, and In-
House Training (IHT).
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PENDAHULUAN

Keterampilan abad k-21 merupakan kecakapan yang harus dimiliki oleh peserta didik dalam
menghadapi abad ke-21 yang serba cepat saat ini. Sekolah Menengah Atas adalah waktu yang
krusial dalam penerapan keterampilan 4C (Collaboration, Creativity, Critical Thinking,
Comunication). SMA Negeri 2 Wonogiri adalah salah satu sekolah di Kabupaten Wonogiri yang
menerapkan keterampilan abad ke-21 di dalam pembelajaran sejarah. Segala aspek dalam
keterampilan abad ke-21 diajarkan dan diterapkan didalamnya. Kajian mengenai penerapan
keterampilan abad ke-21 dalam pembelajaran sejarah pernah dikaji dalam penelitian oleh Nana
Supriatna (2016) yaitu “Pengembangan Kreativitas Imajinatif abad 21 dalam Pembelajaran Sejarah”
yang melakukan observasi dan wawancara untuk mengetahui sejauh mana pembelajaran sejarah
dapat dikembangan untuk mengembangkan daya kreativitas siswa. Dengan adanya penelitian
tersebut dijadikan sebagai sumber untuk menentukan indikator keterampilan abad ke-21 dalam
proses belajar mengajar. Dalam penelitian ini disebutkan keterampilan abad ke-21 mendorong
seseorang harus menerapkan 4C yaitu kemampuan berpikir berpikir kritis (critical thinking),
kreativitas (creativity), kemampuan kerjasama (collaboration) dan komunikasi (communication)
mengharuskan sasaran dari penerapan keterampilan ini harus sudah mampu melaksanakannya.
Penelitian lain mengenai keterampilan abad-21 dilakukan oleh Olivia Aliftika, Purwanto, dan Setiya
Utami dengan judul “Profil Keterampilan Abad 21 Siswa SMA Pada Pembelajaran Project Based
Learning Materi Gerak Lurus” yang menyatakan bahwa keterampilan siswa dalam 4C paling rendah
presentasenya adalah penerapan pada aspek creativity dimana sebagian besar siswa memiliki
keterampilan dibawah standar. Dibuktikan dengan pada rubrik penilaian menunjukkan 56 % siswa
masih memiliki keterampilan creativity yang berada dibawah standar, sehingga perlu treatment
khusus untuk menyesuaikan dengan keterampilan yang diperlukan pada era abad ke-21 yaitu
keterampilan creativity. Dengan adanya gap yang terlihat jelas bahwa keterampilan abad ke-21
yaitu salah satunya aspek creativity masih jauh dari rerata yang ideal maka hal tersebut penting
dikaji penerapannya di dalam dunia pendidikan. Pada tahap peserta didik, SMA dirasa menjadi
jenjang yang paling tepat menerapkan keterampilan tersebut. Kabupaten Wonogiri setiap tahunnya
meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia lewat progam stimulus untuk generasi muda salah
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satunya adalah pada jenjang SMA. SMA Negeri 2 Wonogiri sebagai salah satu lembaga pendidikan
di Wonogiri yang memiliki visi untuk mencetak lulusan yang unggul dalam akademik dan karakter,
turut mengadaptasi keterampilan abad ke-21 dalam pembelajaran sejarah. Namun, implementasi
keterampilan abad ke-21 dalam pembelajaran sejarah di sekolah ini masih menghadapi berbagai
tantangan, seperti keterbatasan metode pengajaran yang inovatif dan kurangnya pemanfaatan
teknologi dalam proses pembelajaran sejarah.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif. Metode penelitian kualitatif
dipilih agar memudahkan dalam proses pengumpulan data yang nantinya direpresentasikan dalam sebuah
penjelasan yang menyeluruh. Metode penelitian kualitatif dilakukan dengan mengumpulkan sebanyak-
banyaknya sumber data yang terjadi dilapangan dan menuangkannya di dalam tulisan yang sudah
dikomparasikan dengan teori yang berkaitan. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa
angket kuesioner, wawancara, observasi dan studi dokumen yang berkaitan dengan variabel penelitian.
Wawancara dilakukan secara mendalam (in-depth interview) kepada guru dan siswa guna memperoleh data
mengenai perencanaan, strategi pembelajaran, serta kendala yang dihadapi. Dokumentasi digunakan untuk
melengkapi data berupa perangkat pembelajaran seperti RPP, modul ajar, serta hasil karya siswa. Uji
keabsahan data dilakukan dengan teknik triangulasi, baik triangulasi sumber maupun triangulasi metode.
Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data dari guru dan siswa, sedangkan triangulasi
metode dilakukan dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hal ini bertujuan
untuk meningkatkan validitas dan kredibilitas data penelitian. Teknik analisis data menggunakan model
analisis interaktif dari Miles dan Huberman (2014), yang meliputi tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilah dan menyederhanakan data yang
relevan dengan fokus penelitian. Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif agar mudah
dipahami. Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan secara terus-menerus selama proses penelitian
berlangsung hingga diperoleh temuan yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan.

HASIL DAN DISKUSI

Hasil penelitian secara ringkas dideskripsikan terlebih dahulu pada bagian ini, dilanjutkan
bagian pembahasan. Subjudul hasil dan subjudul pembahasan disajikan secara terpisah. Bagian hasil
dan diskusi minimum 60% dari keseluruhan badan artikel.

Penelitian ini merupakan rumpun penelitian pendidikan sejarah yang berkaitan dengan isu
terkini yaitu keterampilan abad ke-21 khususnya kreativitas. Dalam penelitian ini menjawab
beberapa pertanyaan penelitian yang dilakukan dengan studi kasus di SMA Negeri 2 Wonogiri.
Membahas secara komprehensif mengenai perencanaan pembelajaran sejarah yang berbasis
kreativitas hingga hambatan dan solusi yang dialami selama penerapan pembelajaran sejarah
berbasis kreativitas di SMA Negeri 2 Wonogiri.

1. Deskripsi Perencanaan Guru Sejarah terhadap Pembelajaran Abad ke-21 pada Aspek
Kreativitas di SMA Negeri 2 Wonogiri

Kreativitas memiliki pengertian yang bermacam-macam, ada yang menyebutkan kreativitas
sebagai suatu sikap ataupun perilaku maupun tindakan, namun ada juga yang mendefinisikan kreativitas
sebagai suatu cara berpikir semata. Mc. Pherson dalam Hubeis menyatakan bahwa kreativitas adalah
menghubungkan dan merangkai ulang pengetahuan di dalam pikiran manusia yang membiarkan dirinya
untuk berpikir secara lebih bebas dalam membangkitkan hal-hal baru, atau menghasilkan gagasan yang
mengejutkan pihak lain dalam menghasilkan hal yang bermanfaat. Pengertian lainnya adalah kreativitas
merupakan penyatuan pengetahuan dari berbagai bidang pengalaman berlainan untuk menghasilkan ide-ide
yang lebih baik.

Penerapan pembelajaran sejarah abad ke-21 tentang aspek kreativitas akan terstruktur apabila
memiliki tujuan dan langkah-langkah yang baik. Pembuatan perangkat perencanaan pembelajaran
merupakan kegiatan yang paling fundamental untuuk dilakukan oleh seorang guru sejarah untuk
menentukan apakah pembelajaran tersebut berhasil atau tidak. Melalui perencanaan pembelajaran ini,
pembelajaran sejarah dapat dilihat kemana tujuan pembelajaran dan dapat digunakan untuk mengarahkan
pembelajaran sejarah yang berbasis pada aspek kreativitas didalamnya. Penyusunan perencanaan
pembelajaran pada intinya adalah langkah-langkah yang disiapkan untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai.
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Pemenuhan dari penerapan dimensi profil lulusan salah satunya adalah kreativitas, akan
dikembalikan kepada masing-masing guru mata pelajaran mas. Ada mata pelajaran yang mungkin agak
susah dan juga memiliki effort berlebih apabila menerapkan kesemuanya. Jika dalam mata pelajaran yang
saya ampu misalnya, di Bahasa Inggris akan mudah dalam menerapkan profil creativity dimana saya
menerapkan pembuatan dan juga peragaan dialog dalam Bahasa Inggris yang membutuhkan kreativitas
dalam pengembangan pemilihan katanya karena dilakukan secara spontan. Dari pihak kurikulum sendiri
juga menekankan bahwa ada beberapa aspek yang menjadi wajib salah satunya adalah profil lulusan yang
memiliki pemikiran kreatif (Wawancara 28 Agustus 2025 dengan Ibu Heny selaku Wakasek Bidang
Kurikulum).

SMA Negeri 2 Wonogiri sendiri merupakan sekolah yang telah menerapkan Kurikulum Merdeka
sejak tahun 2022/2023. Adanya Kurikulum Merdeka yangditerapkan di SMA Negeri 2 Wonogiri ini
sifatnya yaitu kemandirian dengan artian sekolah tidak bergantung pada pendanaan yang dilakukan dalam
skala nasional. Meskipun demikian, pada konsep dan proses pelaksanaanya, SMA Negeri 2 Wonogiri tetap
menjalankan Kurikulum Merdeka pada proses pembelajaran sesuai dengan unsur atau sistem yang ada pada
Kurikulum Merdeka, seperti halnys penerapan pembelajaran mendalam dengan komponen dan pendekatan
baru yang harus diterapkan pada saat pembelajaran (Wawancara dengan Ibu Yunita pada Jum’at 28 Agustus
2025).

2. Deskripsi Implementasi dan Strategi Pembelajaran Sejarah Abad ke-21 tentang Creativity di
SMA Negeri 2 Wonogiri

Pada mata pelajaran sejarah di SMA Negeri 2 Wonogiri pada dasarnya telah memiliki dasar untuk
menerapkan kreativitas dalam pembelajaran sejarah abad ke-21 saat proses belajar mengajar. Penerapan
pembelajaran sejarah abad ke-21 tentang kreativitas ini dapat terbagi pada beberapa tahapan meliputi tahap
pelaksanaan pemetaan kebutuhan belajar siswa, penerapan pembelajaran sejarah abad ke-21 pada aspek
kreativitas, serta evaluasi pelaksanaan pembelajaran sejarah abad ke-21 pada aspek kreativitas.

Proses paling awal pada penerapan pembelajaran sejarah abad ke-21 tentang aspek kreativitas
adalah dengan memetakan kebutuhan belajar siswa untuk mengetahui kondisi siswa dalam proses belajar
nantinya. Pada hasil observasi di SMA Negeri 2 Wonogiri menunjukkan bahwa pemetaan kebutuhan
belajar siswa dilakukan oleh guru BK dengan sarana yaitu tes diagnostik non kognitif yang dibuktikan
dengan dokumen hasil pemetaan kebutuhan siswa yang terdapat pada bagian lampiran. Pemetaan kebutuhan
belajar yang dilakukan oleh pihak BK biasanya berkolaborasi dengan pihak luar dimana ini nanti akan
sangat menunjang treatment terhadap siswa untuk meningkatkan tingkat berpikir kreatif siswa di SMA
Negeri 2 Wonogiri.

Kreativitas siswa akan lebih banyak terpacu apabila guru memiliki data awal kabutuhan belajar
mereka secara pribadi. Oleh sebab itu, sebelum menerapkan aspek kretavitas dalam pembelajaran sejarah,
guru sejarah dalam memetaan kebutuhan belajar siswa biasanya akan berkolaborasi dan berkoordinasi
dengan BK (Bimbingan Konseling) untuk menentukan Kkarakteristik siswanya saat pembeljaran secara
menyeluruh. Tujuannya adalah agar guru khususnya guru sejarah tidak menebak kebutuhan belajar setiap
siswanya (Wawancara pada 20 September 2025 dengan Ibu Yunita). Dengan demikian guru BK harus
memiliki jalinan kerja sama yang baik kepada guru-guru mata pelajaran untuk menyampaikan informasi
pemetaan belajar siswa tersebut.

Kebutuhan belajar siswa yang telah dipetakan oleh guru BK pada dasarnya akan sangat membantu
guru sejarah dala mengetahui bagaimana kebutuhan belajar maupun background yang dimiliki oleh siswa
sebelum pembelajaran dimulai. Hasil dari adanya pemetaan kebutuhan belajar siswa tersebut setelahnya
digunakan oleh guru sejarah sebagai pedoman dalam memilih strategi pembelajaran dengan didasari oleh
seberapa banyak siswa suatu kelas memiliki gaya belajar maupun kecenderungan yang sama. Dengan
demikian, guru harus lebih aktiif dalam berkolaborasi dengan BK dan melihat secara langsung kebutuhan
dan kecenderungan belajar muridnya. Dikarenakan hal ini merupakan salah satu poin pendukung yang
nantinya dapat memudahkan guru memasukan beberapa aspek dimensi profil lulusan termasuk kreativitas
di dalam pembelajaran sejarah (Wawancara dengan Ibu Ambar pada 03 Oktober 2025).

Kolaborasi yang dilakukan oleh guru BK dan guru mata pelajaran sejarah pada intinya akan
menciptakan lingkungan belajar yang mampu mengakomodasi kebutuhan belajar siswa secara keseluruhan.
Kolaborasi yang dilakukan oleh guru sejarah dan pihak dari BK juga pada dasarnya tidak bersifat saling
bergantung, guru sejarah yang memiliki kewenangan langsung dalam mengajar juga harus memastikan data
dari BK dengan beberapa metode. Guru biasanya menggunakan asesmen kognitif berupa pre-test dan post-
test untuk memahami materi pembelajaran di kelas, dengan demikian pada beberapa kelas mungkin saja
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bisa terdapat perbedaan aspek pembelajaran abad ke-21 yang diaplikasikan (Wawancara pada 20 September
2025 dengan Ibu Yunita).

Hasil observasi pada tanggal 3 Oktober 2025 di kelas X1 6 juga menunjukan secara nyata pemetaan
kebutuhan belajar siswa dengan menggunakan tes diagnostik kognitif. Tes diagnostik kognitif ini ditujukan
untuk menegtahui sejauh mana kesiapan belajar siswa pada materi yang akan dipelajarinya. Guru sejarah
akan memberikan pertanyaan pemantik untuk menyiapkan siswa pada materi baru yang nantinya akan
memerikan ruang kepada siswa untuk berpendapat dan menghubungkan secara kontekstual apa yang
dipelajarinya dirumah. Hal ini juga akan mendorong tingkat berpikir kritis maupun kreatif siswa yang
nantinya akan memudahkan guru dalam memetakan kebutuhan belajar secara langsung.

Secara garis besar maka dapat dilihat bahwa guru sejarah di SMA Negeri 2 Wonogiri melakukan
pemetaan kebutuhan belajar siswa dengan menggunakan asesmen diagnostik non-kognitif dan asesmen
diagnostik kognitif. Meskipun dalam pelaksanaanya masih terdapat beberapa catatan yaitu guru belum
melakukan asesmen diagnostik non-kognitif secara mandiri, akan tetapi masih memerlukan bantuan
langsung dari pihak BK untuk mengetahui karakteristik siswanya. Muara dari beberapa hal yang dilakukan
guru tersebut juga menunjukan bahwa dimensi profil lulusan khusushya kreativitas tidak boleh hanya ada
pada lembar perencanaan pembelajaran saja, akan tetapi harus direncanakan dan dianalisis serta
diaplikasikan secara komprehensif di dalam pembelajaran sejarah.

3. Deskripsi Hambatan dalam Pembelajaran Sejarah Abad Ke-21 Tentang Creativity di SMA
Negeri 2 Wonogiri

Berikut disajikan deskripsi mengenai kesulitan yang dihadapi guru saat menerapkan pembelajaran
sejarah abad ke-21 pada aspek kreativitas:

a. Keterbatasan waktu yang dimiliki oleh guru untuk menerapkan pembelajaran sejarah abad ke-
21 pada aspek kreativitas

Kendala pertama yang dihadapi guru jika ingin mengaplikasikan pembelajaran sejarah
abad ke-21 pada aspek kreativitas secara komprehensif adalah adanya keterbatasan waktu
dalam pelaksanaanya. Karena pada dasarnya pembelajaran kreatif yang komprehensif
memerlukan persiapan yang cukup lama baik dalam proses perencanaan hingga praktik dalam
pembelajaran. Padahal disisi lain guru dituntut untuk memicu daya berpikir kreatif siswa agar
pembelajaran sejarah tidak dipandang membosankan (Wawancara pada 28 Agustus 2025
dengan Ibu Yunita).

Keterbatasan waktu yang dimiliki guru dalam menerapkan pembelajaran sejarah yang
berfokus pada aspek kreativitas menyebabkan penerapannya tidak dapat berjalan dengan
maksimal. Diantaranya adalah kendala pada percobaan guru untuk menggunakan metode
penugasan drama, guru terkendala dalam banyaknya persiapan yang harus dilakukan walaupun
pada dasarnya guru tidak menuntut adanya banyak pernak pernik kostum yang dibuat akan
tetapi inovasi dari siswa untuk tampil dengan kondisi terbaik menyebabkan waktu yang
digunakan sangat minim (Wawancara dengan Ibu Yunita pada tanggal 28 Agustus 2025).

Penyesuaian apa saja dimensi profil lulusan yang tercantum dalam perencanaan
pembelajaran (salah satunya adalah kreativitas) dengan kondisi rill yang terjadi pada dasarnya
memerlukan waktu yang relatif panjang dan lama. Selain itu, dimensi profil lulusan yang
terdapat dalam perencanaan pembelajaran mendalam yang jumlahnya tidak hanya satu
menyebabkan guru harus memiliki kemempuan untuk mengakomodasi keseluruhannya dalam
jangka minimal satu bab pembelajaran sejarah. Dengan demikian dari hasil wawancara di atas
dapat disimpulkan bahwa hambatan penerapan pembelajaran sejarah abad ke-21 pada aspek
kreativitas adalah guru tidak memiliki waktu yang cukup panjang untuk memaksimalkan aspek
kreativitas ini untuk diterapkan secara menyeluruh pada pembelajaran sejarah. Di samping itu
guru masih memiliki kewajiban untuk menyampaikan materi sejarah kepada siswanya yang hal
tersebut pastinya sudah banyak menyita waktu selama pembelajaran sejarah.

b. Kesulitan dalam memahami karakteristik siswa
Pembelajaran sejarah abad ke-21 dengan konsen 4C yang sangat detail, mengharuskan guru untuk
mengetahui karakteristik setiap siswa yang diampunya. Sehingga dalam penerapannya mengidentifiasi
tingkat kreativitas siswa menjadi salah satu kesulitan yang dialami guru sejarah di SMA Negeri 2
Wonogiri. Terkadang meskipun guru sudah berusaha memantik siswa untuk mengeluarkan ide-ide
kreatifnya dengan pemberian materi, tugas dan pembelajaran sejarah yang menarik, namun hal tersebut
masih belum bisa sesuai dengan apa yang diinginkan siswa. Sehingga output yang dihasilkan adalah

Juni 2026 63


http://e-journal.upr.ac.id/index.php/JP-IPS

ISSN 2355-0236 e-ISSN 2684-6985 Jurnal Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (JPIPS), Juni 2026 (18)1:60-70
Available online at http://e-journal.upr.ac.id/index.php/JP-IPS.

pembelajaran sejarah yang kreatif belum bisa tercapai maksimal (Wawancara pada 03 Oktober 2025
dengan lbu Yunita).

Pemahaman terkait dengan karakteristik siswa menjadi hal yang fundamental bagi penerapan
pembelajaran sejarah abad ke-21 pada aspek kreativitas. Karakteristik siswa pada dasarnya mencakup
pula gaya belajar yang berbeda-beda, meliputi audio, audio-visual, dan kinestetik. Dengan adanya
perbedaan karakteristik siswa yang beragam pula harus disesuaikan cara guru dalam menyampaikan
sebuah materi. Untuk menekankan pembelajaran sejarah yang kreatif, aspek ini sangat penting karena
setiap siswa memiliki cara unik dan tersendiri dalam mengekpresikan dan mengembangkan ide.
Misalnya siswa yang lebih banyak dominan belajar secara visual maka akan cenderung kreatif jika
diberikan tugas berupa pembuatan infografis, poster sejarah, atau peta digital. Sementara siswa yang
memiliki dominasi belajar secara verbal akan lebih leluasa mengekpresikan kreativitas melalui
presentasi naratif, pembuatan vidio, atau menyusun cerita sejarah alternatif (\WWawancara pada 03
Oktober dengan lbu Ambar).

Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa ada hubungan yang erat antara pemahaman guru
mengenai karakteristik setiap siswanya dengan keberhasilan pembelajaran sejarah abad ke-21 pada
aspek kreativitas. Jika dalam pembelajaran sejarah guru dapat memahami karakteristik siswanya maka
semakin efektif pula guru dapat merancang pembelajaran yang menstimulasi kreativitas, baik melalui
pemilihan metode, media, bentuk penugasan, maupun cara berinteraksi di dalam kelas. Dengan
demikian, pengembangan kreativitas siswa dalam pembelajaran sejarah bukan hanya hasil dari metode
yang tepat, tetapi juga dari sejaun mana guru memahami dan menghargai keberagaman karakter
peserta didik.

Minimnya pendanaan pada penerapan pembelajaran sejarah abad ke-21 pada aspek kreativitas

Penerapan pembelajaran sejarah pada aspek kreativitas akan sangat terbantu jika pembelajaran

dilakukan tidak hanya di dalam kelas. Akan tetapi guru juga melakukan pembelajaran sejarah kreatif
dengan mengajak siswa belajar di luar kelas seperti museum. Akan tetapi dalam penerapannya,
menimbulkan hambatan tersendiri. Hal ini lantaran untuk kegiatan spesifik yang berkaitan dengan
penerapan pembelajaran sejarah yang berfokus pada kreativitas, tidak tersedia dukungan dana yang
bersifat khusus. Oleh karena itu, beberapa inisiatif pembelajaran kreatif yang dilakukan di luar sekolah
sering kali dilakukan secara mandiri oleh guru atau melalui dana yang bersumber dari internal sekolah
(Wawancara pada 03 Oktober 2025 dengan Ibu Yunita).
Bentuk pembelajaran sejarah yang dapat memantik kreativitas siswa, seperti pembuatan vidio, peta
digital, poster cetak, atau proyek berbasis teknologi membutuhkan beberapa sarana seperti laptop
ataupun aplikasi berbayar lainnya untuk melakukan desain. Pembelajaran sejarah yang dilakukan
diluar kelas maka akan mendukung siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik. Dengan hal tersebut
maka siswa akan lebih bisa mengekspresikan kreativitas yang dimiliki dan menuangkan dalam
penugasan Yyang diberikan guru. Keterbatasan dana menjadi kendala apabila guru ingin
mengoptimalkan peran teknologi dan pengalaman kontekstual siswa untuk menjadikan kreativitas
sebagai konsen utama dalam pembelajarn sejarah.

Hasil

1.

a.

Perencanaan Pembelajaran Sejarah Abad ke-21 pada Aspek Kreativitas di SMA Negeri 2
Wonogiri

Kurikulum yang diterapkan pada SMA Negeri 2 Wonogiri merupakan Kurikulum Merdeka
yang berlaku sejak tahun 2022/2023, dengan terkini pada tahun ini menggunakan pendekatan
pembelajaran mendalam.

. Pada perencanaan pembelajaran yang disusun oleh guru sejarah, sudah mengintergrasikan

pembelajaran sejarah abad ke-21 pada aspek kreativitas. Pada tahap ini guru memberikan
bagian dimana menerapkan kreativitas dalam pembelajaran sejarah dan mengarahkan siswa
untuk terlibat secara langsung dalam implementasi kreativitas dalam pembelajaran sejarah.
Implementasi dan Strategi Pembelajaran Sejarah Abad ke-21 Tentang Creativity Di SMA
Negeri 2 Wonogiri

Pemetaan Kebutuhan Siswa

1) Pada tahap pemetaan kebutuhan belajar siswa, guru melakukan asesmen diagnostik kognitif dan

asesmen diagnostik non-kognitif. Pemetaan kebutuhan belajar ini bertujuan untuk menentukan
dalam tahap mana kreativitas dalam pembelajaran sejarah diaplikasikan ke siswa. Dalam
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asesmen non-kognitif, guru sejarah juga berkolaborasi dengan BK untuk mengukur kebutuhan
belajar siswa.

2) Guru sejarah melakukan penyusunan perencanaan pembelajaran sesuai dengan apa yang
didapat dari asesmen diagnostik. Sehingga dalam proses pembelajaran sejarah guru dapat
menentuka sejauh mana tingkatan dimensi profil lulusan dalam pembelajaran mendalam dapat
diterapkan.

b. Penerapan Pembelajaran Sejarah Abad ke-21 pada Aspek Kreativitas

1) Guru mencoba mendorong dan memfasilitasi siswa untuk berpikir kreatif dalam pembelajaran
sejarah. Diantaranya adalah adanya penugasan yang menuntut siswa melihat suatu peristiwa
sejarah dari sudut pandang yang berbeda dan dituangkan dalam bentuk sederhana. Guru
memberikan keleluasaan kepada siswa untuk belajar sesuai dengan kesiapan belajar, minat
belajar, dan gaya belajar dari awal hingga akhir pembelajaran berlangsung.

2) Ditemukan kesenjangan dalam lingkungan belajar siswa, yang hal tersebut dapat
memperlambat adanya proses kreativitas. Kesenjangan ini berupa lingkungan belajar yang
belum saling memotivasi antara siswa satu sama lain untuk berfikir dari sudut pandang yang
berbeda dalam menginterpretasikan peristiwa sejarah.

c. Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran Sejarah Abad ke-21 pada Aspek Kreativitas

1) Guru telah menerapkan evaluasi sesuai dengan prinsip pembelajaran mendalam, yaitu melalui
asesmen diagnostik, asesmen formatif, dan asesmen sumatif. Dalam asesmen tersebut guru
memasukkan aspek kreativitas mulai dari asesmen awal pembelajaran hingga pembelajaran
sejarah berakhir.

2) Dalam melakukan penilaian guru sejarah memberikan ruang kepada siswa untuk
mengekspresikan hasil pemahamannya dan disesuaikan dengan konsep berpikir kreatif, yang
memandang sebuah peristiwa secara divergen. Guru berusaha untuk bersikap objektif dalam
melakukan asesmen agar tidak terjadi kecemburuan diantara siswa.

3. Hambatan dalam Pembelajaran Sejarah Abad Ke-21 tentang Creativity di SMA Negeri 2
Wonogiri

a. Terdapat keterbatasan waktu yang dimiliki oleh guru untuk menerapkan pembelajaran sejarah
abad ke-21 pada aspek kreativitas secara komprehensif.

b. Guru sejarah mengalami kesulitan dalam memahami karakteristik kebutuhan belajar setiap
siswanya.

c. Minimnya pendanaan pada penerapan pembelajaran sejarah abad ke-21 pada aspek kreativitas.

4. Langkah Guru dalam Mengatasi Hambatan Penerapan Pembelajaran Sejarah Abad ke-
21 pada Aspek Kreativitas

a. Guru sejarah melakukan komunikasi dan pendekatan langsung dengan siswa untuk mengetahui
kebutuhan dan karakteristik belajarnya.

b. Guru sejarah didorong mengikuti kegiatan pelatihan, workshop, dan In House Training (IHT)
mengenai penerapan pembelajaran sejarah abad ke-21 pada aspek kreativitas.

C. Guru sejarah berupaya menjalin kerjasama dengan pihak luar untuk mendukung pembelajaran
sejarah abad ke-21 pada aspek kreativitas.

Pembahasan

Kurikulum merdeka terkini merupakan kurikulum yang mengedepankan aspek terpenuhinya
keterampilan Abad ke-21 untuk mempersiapkan siswa dalam menghadapi kehidupan saat ini. Pada era
Abad ke-21, kurikulum hendaknya memperhatikan kebutuhan siswa  yang  berbeda, mendorong
kreativitas, kemampuan berpikir kritis, keterampilan kolaborasi, pemecahan masalah, literasi digital,
dan kemampuan beradaptasi dengan perubahan yang cepat di era saat ini (Maria Ulfa Lubis, 2023:692).
Kurikulum Merdeka menekankan pada pengembangan keterampilan abad ke-21, di mana siswa diajak
untuk aktif dalam mencari, mengelola, dan menggunakan informasi serta bekerjasama dengan orang
lain dalam memecahkan masalah yang kompleks (Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan,
2022). Oleh karena itu, dalam hal penerapan kurikulum merdeka di era Abad ke-21 ini, peranan guru
sangat penting dalam pelaksanaan pembelajaran yang berfokus pada aspek kreativitas.

Pendekatan yang digunakan dalam Kurikulum Merdeka dilakukan dengan pendekatan
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pembelajaran mendalam. Dalam pendekatan ini guru diharuskan menerapkan pembelajaran yang
bertujuan mencapai kompetensi global, yaitu character, citizenship, collaboration,
communication, creativity dan critical thinking (Yuli Rahmawati, 2025:3). Menurut Barron dalam
(Chintia Inka Nuriah, 2024:5) kreativitas dapat dimaknai sebagai kegiatan menghasilkan sesuatu
yang baru dan berbeda dari yang sebelumnya. Dalam Pendidikan kreativitas yang ada pada siswa
memiliki tujuan penting dari proses belajar yang dapat membantu siswa dalam menemukan ide
serta konsep berupa gagasan baru untuk dapat memecahkan permasalahan yang dihadapinya.
Menurut (Slameto, 2010:145), menjelaskan bahwa pengertian kreativitas berhubungan dengan
penemuan sesuatu, mengenai hal yang menghasilkan sesuatu yang baru dengan menggunakan
sesuatu yang telah ada dengan melihat dari perspektif yang lain. Sehingga dalam pembelajaran
kreativitas bukan hanya datang dari siswa, guru didorong memiliki daya kreativitas yang tinggi
pula untuk mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Pada dasarnya, pembelajaran sejarah
abad ke-21 merupakan pembelajaran yang menitikberatkan pada keaktifan siswa sehingga
menggunakan pendekatan student-centered learning. Pembelajaran sejarah abad ke-21 bertujuan
membantu siswa tidak hanya memahami fakta dan peristiwa sejarah, tetapi juga mengembangkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi, khususnya kreativitas, agar siswa mampu menafsirkan,
menghubungkan, dan mengkonstruksi makna sejarah secara mandiri. Oleh karena itu, guru perlu
memiliki pemahaman bahwa setiap siswa memiliki karakteristik, potensi, dan cara berekspresi
yang berbeda-beda dalam mengembangkan kreativitasnya. Dengan pemahaman tersebut, guru
perlu merancang aktivitas pembelajaran hingga proses evaluasi yang mampu mengakomodasi
perbedaan kemampuan dan gaya belajar siswa.

Hal ini selaras dengan pandangan Marlina et al. (2019:680-681) yang menegaskan bahwa
pembelajaran yang berpusat pada siswa bertujuan membantu peserta didik mencapai keberhasilan
belajar sesuai dengan kemampuannya. Dalam konteks pembelajaran sejarah abad ke-21,
keberhasilan belajar tidak hanya diukur dari penguasaan materi, tetapi juga dari kemampuan siswa
dalam berpikir kreatif, menyampaikan ide, dan menghasilkan karya sejarah yang bermakna.
Dalam pelaksanaan pembelajaran sejarah abad ke-21 yang menekankan kreativitas, guru perlu
melakukan pemetaan karakteristik dan kebutuhan belajar siswa sebelum merancang proses
pembelajaran. Setiap siswa memiliki kesiapan berpikir yang berbeda, minat yang beragam
terhadap materi sejarah, serta profil belajar yang meliputi gaya belajar dan latar belakang budaya.
Unsur-unsur tersebut menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan guru agar kreativitas siswa
dapat berkembang secara optimal (Pebriyanti, 2023:92).

Pemetaan karakteristik siswa merupakan langkah awal yang perlu dilakukan guru sebelum
menerapkan pembelajaran sejarah abad ke-21 pada aspek kreativitas. Guru telah memahami
pentingnya pemetaan karakteristik siswa sebagai dasar perencanaan pembelajaran. Pada
hakekatnya pembelajaran sejarah abad ke-21 tidak hanya menekankan pada kemampuan siswa
saja, akan tetapi harus menyeluruh dalam proses belajar mengajar (guru, siswa, perangkat
pembelajaran, penugasan) yang nantinya saling bersinergi dalam membentuk apa yang diinginkan
pada dimensi profil lulusan tidak terkecuali kreativitas. Karena memang Kkreativitas dalam
pembelajaran sejarah sangat dibutuhkan jika ingin melihat dan menganalisis kejadian pada masa
lampau dengan catatan dalam koridor yang relevan pula.

Guru mendorong adanya kreativitas dalam pembelajaran sejarah dengan pendekatan
pembelajaran yang menantang kemampuan berpikir kreatif, seperti brainsorming, pemecahan
masalah, dan penugasan berbasis projek. Dengan demikian, Binkley et al. (Sulastri & Ahmatika,
2020) menyatakan bahwa keterampilan abad ke-21 terdiri dari empat kategori utama: cara
berpikir, cara bekerja, kemampuan untuk menggunakan teknologi dan informasi, dan kemampuan
untuk hidup di dunia modern. Ini juga menunjukkan keterampilan seperti kreativitas, komunikasi,
kolaborasi, dan berpikir kritis yang diperlukan di abad ke-21. Integrasi Keterampilan Abad ke-21
dalam Pembelajaran, Pendidik harus membuat strategi dan model pembelajaran yang relevan
untuk memasukkan keterampilan abad ke-21 ke dalam pembelajaran mereka.
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Upaya untuk menentukan ketercapaian tujuan pembelajaran, maka guru melakukan proses
evaluasi pembelajaran. Melihat bahwa siswa memiliki karakteristik yang berbeda dan memiliki
tingkat kreativitas yang berbeda pula, maka dalam proses evaluasi pembelajaran sejarah di SMA
Negeri 2 Wonogiri dilakukan dengan menggunakan tiga asesmen meliputi dari awal hingga akhir
pembelajaran, yaitu asesmen diagnostik berupa kognitif dan non-kognitif, asesmen formatif, dan
asesmen sumatif.

SIMPULAN

Guru sejarah di SMA Negeri 2 Wonogiri memiliki kesadaran untuk menerapkan
pembelajaran sejarah abad ke-21 pada aspek kreativitas sebagai upaya menerapkan
pendekatan pembelajaran mendalam sesuai dengan kurikulum. Penerapan pembelajaran
sejarah abad ke-21 dimulai dengan melakukan perangkat pembelajaran. Pada tahap
penyusunan perencanaan pembelajaran sejarah berupa modul ajar, guru telah memasukkan
aspek kreativitas dalam pembelajaran sejarah. Implementasi pembelajaran sejarah abad ke-21
pada aspek kreativitas di SMA Negeri 2 Wonogiri dilakukan secara bertahap diantaranya
yaitu mulai dari tahap perencanaan hingga eksekusi yang dilakukan oleh siswa. Sehingga
output yang diharapkan adalah adanya pembelajaran sejarah yang mengutamakan sisi
kreativitas siswa. Pada tahap pelaksanaan, pembelajaran sejarah dirancang untuk memberi
ruang kepada siswa dalam mengeksplorasi ide, berimajinasi, dan mengekspresikan
pemahamannya melalui berbagai aktivitas kreatif, seperti diskusi, presentasi, proyek, dan
penugasan berbasis produk. Guru berperan sebagai fasilitator yang mendorong siswa untuk
berpikir kritis, berkolaborasi, dan berkreasi dalam memahami materi sejarah, sehingga
pembelajaran tidak hanya bersifat transfer pengetahuan, tetapi juga bermakna dan
kontekstual. Sementara itu, pada tahap evaluasi, penilaian tidak hanya berfokus pada aspek
kognitif, tetapi juga memperhatikan proses dan hasil kreativitas siswa. Hal ini terlihat dari
penggunaan penilaian autentik yang menilai ide, orisinalitas, dan kemampuan siswa dalam
mengembangkan gagasan sejarah secara kreatif.
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